
  

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 
ABSTRAK 

 
 

CANDRA SUPRIADI. Sifat Kimia Kompos Dari Limbah Bawang Merah (Allium 
ascalonicum L.) dengan menggunakan Bioaktivator Keong Mas Kombinasi  
Limbah Pertanian. ( di bawah bimbingan RUSMINI). 
 
 Penelitian ini dilatar belakangi oleh banyaknya limbah panen bawang 
merah yang ada di pasar Segiri Samarinda yang dapat menyebabkan 
pencemaran lingkungan untuk mengatasi hal tersebut dapat diolah menjadi 
pupuk kompos. Untuk mempercepat proses pengomposan dapat menggunakan 
bioktivator salah satunya dengan menggunakan bioktivator keong mas kombinasi 
limbah pertanian. 
 Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menganalisa kandungan unsur hara 
N, P, K, Kadar air, pH dan C/N Rasio pada kompos limbah bawang merah 
dengan menggunakan bioaktivator keong mas kombinasi limbah pertanian, serta 
membandingkan dengan Standar Nasional Kompos SNI: 19-7030-2004. 
 Penelitian ini  dilaksanakan di JL. Samratulangi RT.05 Yayasan Untung 
Tuah Sekolah Luar Biasa (SLB) Samarinda Seberang Kalimantan Timur. 
Penelitian ini berlangsung selama 3 bulan dari bulan Juni sampai dengan bulan 
Agustus 2021, yang meliputi persiapan pembuatan kompos, analisa kandungan 
unsur hara yang dilakukan  di Laboratorium Badan Pengkajian Teknologi 
Pertanian (BPTP) Kalimantan Timur. 

Hasil penelitian ini menunjukkan  kandungan unsur hara, N = 2,42%, P = 
3,96%, K = 1,89%, kadar air = 33,28%, pH = 8,4, dan C/N Rasio = 14,33.   
Kandungan unsur hara N, P, K, Kadar Air dan C/N Rasio sudah memenuhi 
standar SNI no 19-7030-2004 sedangkan pH belum memenuhi standar. 
 
 
Kata Kunci : Bawang Merah, Bioaktivator, Keong Mas , dan Kompos  
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I. PENDAHULUAN 

Limbah  merupakan hasil buangan dari suatu proses produksi baik 

skala kecil maupun besar. Karena bau dan dampak negatifnya bagi 

kesehatan, limbah sering kali menjadi permasalahan utama di lingkungan 

masyarakat. Limbah panen bawang merah jumlahnya melimpah khusus 

di daerah pasar segiri Samarinda. Limbah tersebut dapat menyebabkan 

pencemaran linkungan, salah satunya solusi untuk mengatasi 

permasalahan tersebut adalah dengan cara membuat limbah tersebut 

menjadi kompos. 

Kompos merupakan hasil dari proses biodegradasi campuran dari 

beberapa substrat yang dilakukan tanaman, sampah daun-daunan, dan 

bahan-bahan organik lainnya yang merupakan sumber nutrien tertentu 

untuk mengayakan hasil kompos. Pencampuran bahan-bahan tertentu 

dalam kompos ditujukan untuk mengayakan nutrien kompos sehingga 

dapat menghasilkan produk kompos dengan unsur hara yang  tinggi dan 

lengkap, seperti rock phosphate, tepung darah, dan abu dari sisa 

pembakaran bahan bahan organik (Dianita dkk . 2012). 

         Unsur  hara  makro  merupakan  salah  satu  faktor  utama  yang  

dibutuhkan  oleh  tumbuhan  untuk  tumbuh  dengan  baik  dan 

berproduksi  secara  optimal.  Jika  ketersediaan  unsur hara  tersedia  di  

dalam  tanah  dengan  jumlah  yang  optimal, maka  unsur  hara  tersebut  

akan  sangat  berguna  membantu  pertumbuhan  tanaman.  Apabila  di  

dalam  tanah  unsur  hara  tersebut  kurang  atau  bahkan  berlebihan  
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akan  mengakibatkan  tumbuhan  menjadi  tidak  subur  (kerdil)  dan  

mengalami  kematian.  Untuk  mencukupi  unsur  hara  yang  diperlukan  

oleh  tanaman  agar  tumbuh  secara  optimal  maka  menggunaan  pupuk  

perlu  dilakukan  untuk  memenuhi  unsur  hara  tersebut (Handayani, 

dkk., 2021). 

  Untuk mempercepat proses pengomposan dapat menggunakan 

bioktivator. Bioktivator adalah bahan yang digunakan untuk mempercepat 

proses fermentasi atau pengomposan pupuk kompos. Salah satu contoh 

bioaktivator adalah bioktivator keong mas kombinasi limbah pertanian. 

         Bioaktivator  keong  mas  kombinasi  limbah  pertanian  adalah  

mengandung beberapa bakteri yang menguntungkan yaitu bakteri 

Pseudomonas florescens, Saccharomyces, Azospirillum sp, Azotobacter 

sp, dan Bacillus sp.  (Rusmini  dkk  2020).     

  Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan beberapa 

masalah penting yaitu : 

1.  Apakah bioaktivator keong mas kombinasi limbah pertanian dapat 

mempercepat proses pengomposan pada kompos limbah bawang 

merah?. 

2.  Apakah bioaktivator keong mas kombinasi limbah pertanian dapat 

meningkatkan kandungan unsur hara pada kompos limbah bawang 

merah?. 

  Batasan masalah dalam penelitian ini adalah  : 

1.  Bahan penelitian ini hanya menggunakan limbah bawang merah 

dengan bioaktivator keong mas kombinasi limbah pertanian,  
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2.  Parameter dalam penelitian ini adalah mengukur lama waktu 

pengomposan dan menganalisis kandungan unsur hara N, P, K, 

Kadar air, pH dan C/N  

  Tujuan penelitian ini adalah  : 

1.    Untuk menganalisis kandungan unsur hara N, P, K , Kadar air, pH   

dan C/N Rasio pada kompos limbah panen bawang merah dengan 

menggunakan  bioaktivator keong mas kombinasi limbah pertanian. 

 2.   Untuk membandingkan kandungan unsur hara N, P, K, Kadar air, pH 

dan C/N Rasio pada kompos limbah panen bawang merah dengan 

menggunakan bioaktivator keong mas kombinasi limbah pertanian 

dengan standar kompos Standar Nasional Indonesia (SNI) 

No.19.7030.2004 

Hasil yang diharapkan dari penelitian ini sebagai bahan informasi 

kepada petani tentang pembuatan kompos dari limbah bawang merah, 

dengan bioaktivator keong mas kombinasi limbah pertanian untuk 

mengurangi pencemaran lingkungan dari limbah bawang merah. 
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